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ABSTRACT
Khairunnas. 1205101050105. Eksplorasi Fungi Mikoriza Arbuskular pada Lahan Kering Masam Jantho, Aceh Besar dibawah
bimbingan Fikrinda sebagai ketua dan Munawar Khalil sebagai anggota.
RINGKASAN
Fungi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan fungi yang membentuk simbiosis mutualisme dengan akar tanaman. Pada simbiosis
ini FMA memperoleh karbohidrat dalam bentuk glukosa dari tumbuhan, sedangkan tumbuhan inang memperoleh air, mineral dan
unsur hara tanah untuk aktivitas metabolisme tumbuhan inangnya. FMA dapat dijumpai pada berbagai tipe ekosistem dan beragam
tumbuhan, termasuk pada lahan kering masam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi dan jenis fungi mikoriza
arbuskular pada lahan kering masam Jantho, Aceh Besar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksploratif. Sampel tanah diambil pada rizosfer tanaman bayam duri
(Amaranthus spinosus), belulang (Eleusine indica), jagung (Zea mays), kacang panjang (Vigna unguiculata), pecut kuda
(Stachytarpheta jamaicensis), dan pisang (Musa paradisiaca) di lahan pertanian Gampong Teureubeh, Jantho Aceh Besar.
Kepadatan spora FMA tertinggi dijumpai pada rizosfer tanaman pecut kuda (76,4% per 50 g tanah), sedangkan  terendah pada
tanaman belulang (25,3% per 50 g tanah). Genus FMA yang dijumpai pada lokasi penelitian yaitu Glomus, Acaulospora,
Gigaspora, dan Scutellospora. Jenis spora FMA yang dominan dijumpai Glomus sp.1. Kolonisasi FMA pada  akar tanaman  di
lahan kering yang tertinggi dijumpai pada tanaman bayam duri (43,8%) dengan kategori sedang dan yang terendah dijumpai pada
tanaman pecut kuda (7,2%) dengan kategori rendah. Kolonisasi FMA pada tanah sampel dan kultur trapping tertinggi dijumpai pada
rizosfer tanaman bayam duri (33,7%) dengan kategori sedang sedangkan yang terendah dijumpai pada tanaman kacang panjang
(20,3) dengan kategori rendah.
